BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan yaitu pengembangan
alat evaluasi Pendidikan Agama Islam berbasis Taksonomi Bloom Dua
Dimensi. Alat evaluasi yang dikembangkan pada penelitian ini adalah soal tes
uraian, kunci jawaban serta pedoman pensekoran. Model pengembangan
yang digunakan mengaju pada model pengembangan yang dikemukakan oleh
Tjeerd Plomp. Model ini terdiri dari lima fase, yaitu 1) investigasi awal, 2)
desain, 3) realisasi, 4) tes, evaluasi dan revisi, 5) irnplementasi.1
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VIII semester II di Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu At-Taqwa Surabaya.
C. Obyek Penelitian
Obyek penelitian yang digunakan adalah alat evaluasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam meliputi soal, kunci jawaban dan pedoman
pensekoran yang berbasis Taksonomi Bloom Dua Dimensi. Sedangkan
sumber data diperoleh dari siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu

At-Taqwa Surabaya.

' Rochmad, Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran PAI, (Kreano Jurnal PAI Kreatif
Inovatif Vol 3, No 1, Juni 2012), 66-68. (diakses tanggal 11 April 2016).
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D. Rancangan Penelitian
Tahapan Pengembangan Alat Evaluasi PAI Berbasis Taksonomi Bloom

Dua Dimensi dapat disajikan dalam bagan berikut.
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Bagan 3.1 Diagram alur fase pengembangan alat evaluasi PAI berbasis taksonomi bloom dua dimensi
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Dari gambar tersebut, terlihat bahwa fase pertama dari model
pengembangan Plomp yang digunakan dalam penelitian ini adalah investigasi
awal, fase kedua adalah desain, fase ketiga adalah realisasi dan fase yang
terakhir adalah tes, evaluasi, dan revisi. Untuk lebih mudah dipahami bagan di
atas peneliti menjelaskan sebagai berikut.

1. Fase Investigasi Awal
Tujuan fase ini adalah menganalisis masalah dan kebutuhan yang ada
dalam pengembangan alat evaluasi. Hal ini bertujuan menentukan masalah
mendasar yang ada dalam pengembangan alat evaluasi. Dalam tahap ini
dilakukan identifikasi dan kajian terhadap kurikulum yang berlaku di
sekolah, analisis siwa, analisis materi dan analisis tuntutan kurikulum yang
akan dicapai melalui pembelajaran. Keempat langkah tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
a. Analisis Kurikulum
Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum yang belaku di
sekolah yang menajdi obyek penelitian untuk dijadikan pedoman dalam
penelitian pengembangan ini.
b. Analisis Siswa
Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang
sesuai dengan rancangan pengembangan alat evaluasi. Karakteristik
yang dimaksud meliputi kemampuan PAI yang dimiliki dan sikap

terhadap pembelajaran PAI.
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c. Analisis Materi
Analisis materi ditujukan untuk memilih, merinci dan menyusun
secara sitematis alat evaluasi yang relevan untuk dikembangan.
d. Analisis tuntutan kurikulum
Analisis tuntutan kurikulum ditujukkan untuk menentukan
kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa setelah
mengikuti pembelajaran.
. Fase Desain
Pada tahap ini, disusun garis besar alat evaluasi yang ditujukan untuk
menghasilkan prototype alat evaluasi PAI berbasis Taksonomi Bloom Dua
Dimansi.
. Fase Realisasi
Pada fase ini dibuat secara utuh alat evaluasi Pendidikan Agama
Islam berbasis Taksonomi Bloom Dua Dimensi pada materi hewan halal
dan haram serta instrumen-instrumen yang dibutuhkan dalam kegiatan
penelitian. Hasil dari fase ini selanjutnya disebut prototype L.
. Fase Tes, Evaluasi dan Revisi
Fase ini ditujukan untuk mendapatklan prototype final alat evaluasi.
Pada fase ini dilakukan kegiatan validasi oleh validator dan uji coba

terbatas terhadap prototype I yang dihasilkan pada fase realisasi.
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a. Validasi
Prototype 1 yang dihasilkan pada fase realisasi kemudian
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing untuk selanjutnya divalidasi
oleh validator. Berdasarklan hasil validasi tersebut dilakukan revisi
terhadap prototyoe I dan dihasilkan prototype Il kemudian dilakukan uji
coba terbatas.
b. Uji Coba Terbatas
Kegiatan uji coba terbatas ini dilaksanakan untuk mengetahui
sejauh mana pelaksanaan dan keterlaksanaan pengembangan alat
evaluasi Pendidikan Agama Islam berbasis Taksonomi Bloom Dua
Dimensi pada materi hewan halal dan haram.
c. Analisis
Kegiatan analisis ini dilaksanakan untuk mengetahui kevalidan
butir soal, tingkat kesukaran soal, daya pembeda, reliabilitas soal dan
kepraktisan. Berdasarkan analisis tersebut diperoleh prototype final
yang kemudian dapat dirancang atau disusun sebagai alat evaluasi yang
dapat diimplementasikan dalam sekala yang lebih luas.
5. Fase Implementasi
Fase ini, solusi yang dirancang atau disusun diimplementasikan.
Fase ini dilakukan atau diperkenalkan bukan hanya setelah fase tes,

evaluasi dan revisi tetapi sejak fase awal.
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E. Instrumen Penelitian
Terdapat instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu Soal Tes, dan b) Lembar Validasi (content validity). Secara rinci
instrumen penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Soal Tes

Soal tes yang telah dibuat digunakan sebagai instrumen pada uji coba

terbatas untuk mengetahui reliabilitas soal dan validitas soal.
b) Lembar Validasi (content validity)

Lembar validasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang
penilaian validator terhadap validitas alat evaluasi yang telah di susun oleh
peneliti sehingga menjadi pedoman untuk melakukan revisi.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Data Validasi

Data validasi berupa pernyataan para ahli mengenai aspek-aspek
yang terdapat dalam alat evaluasi. Teknik yang dilakukan yaitu dengan
memberikan alat evaluasi yang dikembangkan beserta lembar validasi
kepada validator kemudian validator diminta untuk memberikan penilaian
terhadap alat evaluasi yang dikembangkan. Analisisnya dilakukan dengan
memperhatikan saran dan komentar validator dengan menghitung rata-rata

skor tiap komponen dan Rata-rata Total Validasi (RTV). Adapun
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komponen yang divalidasi yaitu bahasa, isi, dan kesesuaian dengan
Taksonomi Bloom Dua Dimensi.
b. Data hasil Tes
Data yang dikumpulkan adalah data tentang hasil tes yang diperoleh
pada uji coba terbatas. Data berupa sekor hasil pekerjaan siswa. Kemudian
dianalisis untuk menghitung validitas butir soal dan reliabilitas soal.
G. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data hasil tes untuk pendekatan Penilaian Acuan Norma
(PAN) menurut Arifin menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:*
a. Mencari skor mentah setiap peserta didik

b. Menghitung rata-rata (X) aktual dengan rumus:

- A

Keterangan :

Md = mean duga

f = frekuensi

d =deviasi

fd = frekuensi kali deviasi
n = jumlah sampel

i = interval

c. Menghitung simpangan baku (s) aktual dengan rumus:

E H)-& )
( -1

* Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009), 240 —241.
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H. Teknik Analisa Data
Data yang diperoleh ini kemudian dianalisis dan selanjutnya
digunakan untuk mengembangkan alat evaluasi sehingga memenuh
kriteria valid, reliabel, dan kepraktisan. Analisis dari data yang telah
diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Analisis Butir Soal
Analisis butir soal uraian untuk penelitian denagn pendekatan
Penilaian Acuan Norma (PAN) meliputi analisis validitas butir soal,
tingkat kesukaran soal dan analisis daya pembeda soal. Analisis butir soal
dilakukan karena tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal akan
mempengaruhi besarnya reliabilitas soal.
a. Analisis validitas butir soal
Analisis validitas butir soal meliputi validasi logis dan validasi
empiris.
1. Validasi logis
Validasi logis dilakukan dengan meminta pertimbangan pakar
pendidikan tentang alat evaluasi atau butir soal yang telah dibuat.
Aspek yang dinilai dalam analisis validitas alat evaluasi ini adalah
format, isi, dan bahasa. Kegiatan yang dilakukan dalam analisis

validasi logis ini adalah sebagai berikut:*

3 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009), 273.
* Siti Khabibah, Pengembangan model pembelajaran PAI, 2006 , 41-43.
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a. Mengumpulkan data untuk selanjutnya direkap dan dianalisis
lebih lanjut

b. Mencari rata-rata per kriteria dari validator dengan rumus:

D

Ki : rata-rata per kriteria
Vhi: skor hasil penilaian validator ke h untuk kriteria ke-i
N : banyaknya validator

c. Mencari rata-rata tiap aspek dengan rumus:

D)) S

Al : rata-rata aspek ke-i
Kij: rata-rata untuk aspek ke- 1 kriteria ke- j
N : banyak kriteria dalam aspek ke- 1

d. Mencari rata-rata total validitas semua aspek dengan rumus:

D

Ahi = rata-rata aspek ke- i
n =banyak aspek

e. Menentukan kategori validitas dengan mencocokkan rata-rata total
dengan kriteria validitas yang diadaptasi dari menurut

Khabibah yaitu :
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Tabel 3.1 Kriteria Penafsiran Rata-rata Total Validitas®

Interval Kriteria
3,25<RTV <4 Sangat Valid
2,5<RTV <325 Valid
1,75<RTV <25 Kurang Valid
I <RTV<L75 Tidak Valid

f. Melakukan revisi sesuai dengan saran dari validator sehingga
diperoleh alat evaluasi yang memenubhi kriteria valid.
2. Validitas empiris

Validasi empiris dilakukan untuk mengetahui kelayakan item
tes atau butir soal dalam mengukur kemampuan siswa. Untuk
menguji validitas setiap butir soal maka skor-skor yang ada pada
butir yang dimaksud dikorelasikan dengan skor totalnya. Skor tiap
butir soal dinyatakan skor X dan skor total dinyatakan sebagai
skor Y, dengan diperolehnya indeks validitas setiap butir soal,
dapat diketahui butir-butir soal manakah yang memenuhi syarat
dilihat dari indeks Validi‘[asnya.6

Skor hasil pengujian soal dianalisi menggunakan rumus
sebagai berikut:

> Siti Khabibah, Pengembangan model pembelajaran Matematika, 2006, 43.
% Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), 78.
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Y -3 X
Y EP-X )2 % - )2

Untuk menginterpretasikan tingkat validitas, maka koefisien
korelasi/koefisien validitas dikategorikan pada kriteria sebagai
berikut:

Tabel 3.2 Kreteria penafsiran koefisien korelasi / validitas

Nilai Interpretasi
0,80 < <1,00 Validitas sangat tinggi
0,60 < <0,80 Validitas tinggi
0,40 < <0,60 Validitas sedang
0,20 < <0,40 Validitas rendah

<0,20 Tidak valid

b. Analisis tingkat kesukaran soal
Tingkat kesukaran soal jenis uraian ditentukan berdasarkan
banyaknya peseta yang gagal dalam proses evaluasi tersebut. Peserta
didik dikatakan gagal, apabila skor yang diperoleh lebih kecil dari
rata-rata kelas.
1) Jika jumlah peserta didik yang gagal mencapai 27 % termasuk

rendah.
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2) Jika jumlah peserta didik yang gagal antara 28 % sampai dengan 72
% termasuk sedang.

3) Jika jumlah peserta didik yang gagal 72 % ke atas, termasuk
sukar.

c. Analisis daya pembeda dengan rumus

DP = (WL-WH)
N
DP = daya pembeda
WL = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok bawah
WH = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok atas
n =27%N

Tabel 3.3 Kriteria Penafsiran Daya Pembeda

Interval Kriteria
> (0,40 Sangat baik
0,30< DP <0,40 Baik
0,20< DP <0,30 Sedang
<0,20 Kurang baik

d. Analisis reliabilitas soal dengan rumus’

7 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), 31-32.
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Keterangan :
11 = koefisien reliabeilitas
Y 2 =jumlah skor tiap-tiap item

2 = varian total

n = banyak item
Untuk menafsirkan  koefisien reliabelitas yang diperoleh
digunakan pedoman pensekoran yang tertera pada tabel berikut.

Tabel 3.4 Kriteria penafsiran reliabilitas suatu butir®

Koefisien Reliabilitas Kriteria
11 <0,20 Reliabilitas sangat rendah
0,20< 41 <040 Reliabilitas rendah
0,40< 41 <0,0 Reliabilitas sedang
0,60< 41 <0,80 Reliabilitas tinggi
0,80< 41 <1,00 Reliabilitas sangat tinggi

3. Analisis kepraktisan
Alat evaluasi dikatakan praktis jika secara teori validator menyatakan
bahwa alat evaluasi tersebut dapat digunakan di lapangan dengan revisi

kecil atau tanpa revisi, yang telah diisi pada lembar validasi alat evaluasi

¥ Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), 32.
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dan secara serentak menunjukkan bahwa alat evaluasi yang

dikembangkan dapat digunakan di lapangan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



